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Abstrak
Penelitian ini mengambil objek di MAN 2 Deli Serdang untuk menganalisis teknik evaluasi ekstrakurikuler kaligrafi dan dakwah, serta faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Sumber data diperoleh dari Kepala Sekolah MAN 2 Deli Serdang, Koordinator Ekstrakurikuler, Guru Ekstrakurikuler Keagamaan, dan siswa aktif. Data diolah dan dianalisis secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa tes diagnostik dalam ekstrakurikuler dakwah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa. Teknik evaluasi yang diterapkan dalam ekstrakurikuler kaligrafi adalah evaluasi formatif. Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu dan prasarana, sedangkan faktor pendukung adalah pembina yang konsisten memotivasi siswa dan semangat siswa dalam mengembangkan bakat mereka.
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Abstract
This research took the object at MAN 2 Deli Serdang to analyze extracurricular evaluation techniques for calligraphy and da'wah, as well as supporting and inhibiting factors. This research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through observation, interviews and documentation studies. Data sources were obtained from the Principal of MAN 2 Deli Serdang, Extracurricular Coordinator, Religious Extracurricular Teacher, and active students. Data is processed and analyzed qualitatively through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the analysis show that diagnostic tests in extracurricular da'wah are carried out by teachers to improve students' abilities. The evaluation technique applied in calligraphy extracurriculars is formative evaluation. The obstacles faced include limited time and infrastructure, while supporting factors are coaches who consistently motivate students and students' enthusiasm for developing their talents.
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Pendahuluan
Pentingnya kegiatan ekstrakurikuler atau program-program lain di luar jam pelajaran adalah untuk memperkuat pembiasaan dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari siswa.[footnoteRef:1] Misalnya, kegiatan keagamaan, bakti sosial, atau kegiatan-kegiatan yang mendorong pengembangan karakter agamis. Kegiatan ekstrakurikuler, seperti klub, organisasi, atau program-program kreatif di luar jam pelajaran, dapat menjadi wadah bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat dan minat mereka. Ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah, tetapi juga memberikan ruang untuk penerapan keterampilan yang diperoleh dalam konteks yang lebih praktis dan terapan. [1: Ascosenda Ika Rizqi, ‘Peran Pendidikan Moral Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler’, Program Studi Manajemen, Universitas Merdeka Pasuruan, 2018 <https://fe.unmerpas.ac.id/wp-content/uploads/2018/07/ARTIKEL-PERAN-PENDIDIKAN-MORAL-MELALUI-KEGIATAN-EKSTRAKURIKULER.pdf>.] 

Merujuk kepada Lampiran Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (SK Mendikbud) Nomor: 060/U/1993, Nomor 061/U/1993 dan Nomor 080/U/1993 dikemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran, selain membantu peserta didik dalam pengembangan minat dan bakatnya, juga membantu peserta didik agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan tanggung jawabnya sebagai warga negara yang mandiri. [footnoteRef:2] [2: Mursal Aziz, M. Hasbie AshShiddiqi, and Mahariah, Ekstrakurikuler PAI (Pendidikan Agama Islam): Dari Membaca Alquran Sampai Menulis Kaligrafi (Medan: Media Madani, 2020) <https://www.academia.edu/download/56062916/SUMBER_-_SUMBER_HUKUM_DALAM_ISLAM.pdf>.] 

Peran guru dan orang tua sangat penting dalam mengapresiasi dan mengatur jadwal peserta didik atau anak mereka agar kegiatan yang dilakukan tidak saling mengganggu. Namun, sering kali guru dan orang tua menganggap bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan dan pengembangan diri peserta didik. Akibatnya, kegiatan ekstrakurikuler sering diabaikan dan dianggap kurang penting untuk diikuti. Padahal, jika program ekstrakurikuler dikelola dengan baik, dapat memberikan manfaat besar bagi peserta didik. Pengelolaan yang baik memerlukan pengawasan agar berjalan lancar. Oleh karena itu, pengawasan dan evaluasi terhadap kegiatan ekstrakurikuler sangat diperlukan untuk mendukung pengembangan diri peserta didik. Evaluasi ini bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi dan nilai-nilai dasar dalam proses pendidikan yang berdasarkan visi dan misi pendidikan tersebut.
Dari aspek pelaksanaan, evaluasi mencakup seluruh kegiatan pengumpulan data dan informasi, pengolahan, penafsiran, dan pertimbangan untuk membuat keputusan. Evaluasi adalah proses atau kegiatan yang bertujuan untuk mengukur dan menilai sejauh mana tujuan yang telah dirumuskan dapat dicapai. Evaluasi juga merupakan proses memahami atau memberi makna, memperoleh, dan mengkomunikasikan informasi sebagai panduan bagi pihak-pihak yang mengambil keputusan. [footnoteRef:3] [3: Tanwir, ‘Dasar-Dasar Dan Ruang Lingkup Evaluasi Pendidikan’, STAIN Parepare, 2021, 47–59 <https://media.neliti.com/media/publications/285587-dasar-dasar-dan-ruang-lingkup-evaluasi-p-1683d1fc.pdf>.] 

Program ekstrakurikuler keagamaan harus melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa program tersebut mencapai tujuan yang diinginkan dan memberikan manfaat yang sesuai bagi peserta. Berikut adalah beberapa pertimbangan yang mungkin relevan dalam evaluasi ekstrakurikuler keagamaan: 1) Evaluasi harus menilai sejauh mana program ekstrakurikuler keagamaan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 2) Memantau seberapa banyak tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta. 3) Evaluasi harus menilai sejauh mana program ini berhasil dalam mengembangkan keterampilan tersebut. 4) Evaluasi juga dapat mencari bukti pengaruh positif program ekstrakurikuler keagamaan terhadap peserta, seperti peningkatan motivasi, sikap positif terhadap keberagaman, atau perubahan positif dalam perilaku. 5) Evaluasi dapat mengevaluasi sejauh mana program tersebut dapat menyesuaikan diri dengan dinamika peserta dan kebutuhan mereka.
Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan diberbagai sekolah berbeda karena variasinya disesuaikan dengan kemampuan guru, siswa dan fasilitas yang ada disekolah tersebut. Dalam hal ini peneliti mengambil objek penelitian di MAN 2 Deli Serdang. 
Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di MAN 2 Deli Serdang ditemukan bahwa terdapat masalah evaluasi ekstrakurikuler yang dilakukan disekolah tersebut. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang terjadi yaitu Penilaian ekstrakurikuler hanya terfokus pada kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan dan kurangnya pengawasan sekolah terhadap ekstrakurikuler tersebut. Fenomena ini menunjukkan belum adanya evaluasi yang jelas yang dilakukan untuk melihat perkembangan bakat siswa dalam ekstrakurikuler keagamaan. 
Melalui evaluasi, sebuah program dapat dinilai secara sistematis dan rinci dengan menggunakan prosedur yang telah diuji secara teliti. Dengan metode tertentu, akan diperoleh data yang andal dan dapat dipercaya, sehingga penentuan kebijakan menjadi tepat. Namun, penting untuk memastikan bahwa data yang digunakan sebagai dasar pertimbangan adalah data yang akurat, baik dari segi isi, cakupan format, maupun waktu penyampaiannya.
Sehingga perlunya penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan evaluasi ekstrakurikuler keagamaan di MAN 2 Deli Serdang serta mengumpulkan data dan informasi bagaimana hasil evaluasi yang dilakukan dalam mengatur program ekstrakurikuler keagamaan. Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Hakkurahmy dalam sebuah jurnal yang berjudul ‘’Evaluasi Program Ekstrakurikuler Keagamaan di Sekolah’’ Beliau mengatakan bahwa Tindak lanjut evaluasi program ekstrakurikuler keagamaan, dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan program sekolah, mengikuti lomba, laporan data kepada orang tua siswa dan bahan pertimbangan untuk melanjutkan ke sekolah lanjutan dan memimpin kegiatan-kegiatan di sekolah[footnoteRef:4] Melihat dapat baik tersebut, dan juga sebelumnya tidak ada penelitian tentang ini baik dari internal sekolah maupun eksternal, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Ekstrakurikuler Keagamaan di MAN 2 Deli Serdang”. [4:  Baqi Nurul Hakkurahmy, ‘Evaluasi Program Ekstrakurikuler Keagamaan Di Sekolah’, Arus Jurnal Pendidikan, 3.1 (2023), 41–49 <https://doi.org/10.57250/ajup.v3i1.209>.] 

[bookmark: _Hlk157282430]Dengan demikian, melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang evaluasi ekstrakurikuler keagamaan di MAN 2 Deli Serdang serta mengumpulkan data dan informasi mengenai hasil evaluasi tersebut dalam pengaturan program ekstrakurikuler keagamaan disekolah tersebut. Dikarenakan banyaknya ekstrakurikuler keagamaan di MAN 2 Deli Serdang, oleh karena itu peneliti membatasi objek penelitian ini pada teknik evaluasi ekstrakurikuler keagamaan di MAN 2 Deli Serdang yang meliputi evaluasi ekstrakurikuler kaligrafi dan dakwah 

Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan yang didasarkan pada filsafat postpositivisme.[footnoteRef:5] Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan bermakna, sehingga hasilnya lebih menekankan pada pemahaman makna daripada generalisasi. Dengan demikian, fokus utama dari metode ini adalah untuk menggali dan menginterpretasikan makna dari data yang diperoleh, sehingga memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap fenomena yang diteliti.Top of Form [5: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019).] 

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan, penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, seperti obsrvasi, wawancara dan studi dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui proses wawancara langsung dengan narasumber, yang meliputi Kepala Sekolah MAN 2 Deli Serdang, Kordinator ekstrakurikuler MAN 2 Deli Serdang, Guru Ekstrakurikuler Keagamaan, dan Siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Dengan kata lain, informasi utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari percakapan langsung antara peneliti dan pihak-pihak yang relevan di sekolah, seperti yang telah disebutkan.
Menurut Sugiyono Analisis data adalah tahap di mana data diklasifikasikan dan diorganisir sesuai dengan ketentuan yang ada untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk memahami dan menjelaskan data secara mendalam tanpa menggantikan maknanya.[footnoteRef:6] [6: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).] 

Dalam penelitian ini, prosedur pengelolaan dan analisis data mengadopsi pendekatan kualitatif. Ini berarti data akan dijelaskan atau dipaparkan sebagaimana adanya, dan kesimpulan akan diambil dari proses tersebut. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui langkah-langkah seperti mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Proses analisis berlangsung seiring dengan berlangsungnya penelitian ini secara bertahap.

Hasil dan Pembahasan
Secara etimologi “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu evaluation dari akar kata value yang berarti nilai atau harga. Sedangkan dalam Bahasa arab evaluasi berasal dari kata Al-Taqdir yang berarti penilaian atau Al-Qimah yang berarti nilai. [footnoteRef:7] [7: Hendro Widodo, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: UAD Press, 2021) <https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=sEFXEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&dq=buku+evaluasi+pendidikan&ots=pJDP3J7g9S&sig=31J9EW1jqweKpxvfD-OIvc76fx0&redir_esc=y#v=onepage&q=buku evaluasi pendidikan&f=false>.] 

Menurut Astuti, Evaluasi adalah rangkaian tindakan yang diperlukan oleh semua bidang profesional untuk memperoleh informasi yang diperlukan guna mengambil langkah-langkah dalam waktu yang ditentukan. Ini adalah alat yang digunakan oleh berbagai disiplin ilmu untuk menganalisis dan menilai masalah yang timbul dalam bidang ilmu dan penerapannya dalam perkembangan pengetahuan dan praktik.[footnoteRef:8] [8: Mardiah Astuti, Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Penerbit DEEPUBLISH, 2022) <https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=XwGWEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=buku+evaluasi+pendidikan&ots=9nwFnmHntW&sig=IdQBATqIZNVtZFSZm_tjB4_i5OA&redir_esc=y#v=onepage&q=buku evaluasi pendidikan&f=false>.] 

Ekstrakurikuler adalah aktivitas pendidikan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk mendukung perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. Kegiatan ini khususnya diselenggarakan oleh peserta didik atau tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dan kewenangan di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler berfokus pada pengembangan aspek tertentu dari kurikulum, yang kemudian diinterpretasikan dalam bentuk kegiatan yang berbeda. Ekstrakurikuler juga berperan dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan hidup mereka di lingkungan sekitarnya. [footnoteRef:9] [9: Andi Astitah, Amirah Mawardi, and M Nurhidayah, ‘Pola Pembinaan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Peserta Didik Di Sma Muhammadiyah 1 Makassar’, JURNAL PILAR: Jurnal Kajian Islam Kontemporer, 11.1 (2020), 131–46 <https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pilar/article/viewFile/8358/4937>.] 

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengembangkan sikap positif dan perilaku yang baik pada peserta didik melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dengan demikian, ekstrakurikuler dapat menjadi sarana untuk mengeksplorasi dan mengembangkan potensi serta minat dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. Mengenai hal ini, dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ ayat 84 Allah berfirman:
قُلْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰى شَاكِلَتِهٖۗ فَرَبُّكُمْ اَعْلَمُ بِمَنْ هُوَ اَهْدٰى سَبِيْلًا ࣖࣖ
Artinya: ‘’katakalah (Muhammad) “Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.’’[footnoteRef:10] [10: Kemenag RI, ‘Al-Qur’an Dan Terjemahan’, 2019.] 

Ayat di atas menggambarkan bahwa setiap individu, terutama peserta didik, memiliki potensi, dorongan, dan bakat yang sesuai dengan kecenderungan dan keinginan hati nuraninya. Potensi tersebut dapat berupa hal-hal positif yang harus diperkuat dan dikembangkan, serta hal-hal negatif yang harus dihindari dan dicegah. Dengan demikian, penting bagi setiap individu untuk mengidentifikasi dan mengelola potensi mereka dengan bijaksana, memupuk yang baik dan menghindari yang buruk, sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. [footnoteRef:11] [11:  Heri Jauhari Mucthar, Fiqih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012).] 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa, Evaluasi ekstrakurikuler keagamaan adalah proses sistematis untuk menilai efektivitas dan pencapaian tujuan dari program ekstrakurikuler yang berfokus pada pengembangan keagamaan. Proses ini melibatkan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi informasi mengenai berbagai aspek kegiatan ekstrakurikuler, seperti metode pengajaran, partisipasi siswa, hasil belajar, dan dampak program terhadap pengembangan karakter dan spiritualitas siswa.

Teknik Evaluasi Ekstrakurikuler Dakwah di MAN 2 Deli Serdang
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, guru ekstrakurikuler dakwah di MAN 2 Deli Serdang menggunakan jenis evaluasi diagnostik dalam penilaian terhadap siswa. Menurut [footnoteRef:12] Jenis evaluasi ini digunakan untuk mengungkap kelemahan dan kelebihan siswa sehingga mereka bisa mendapatkan pendekatan yang tepat. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menganalisis kelemahan-kelemahan siswa beserta penyebabnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai aspek-aspek yang perlu diperbaiki. [12:  Putri & Purnama, (2023: 147)] 

Evaluasi diagnostik dalam ekstrakurikuler dakwah adalah pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam memahami dan menyampaikan pesan-pesan agama, sehingga guru dapat mengevaluasi pemahaman siswa secara mendalam dan mengidentifikasi masalah yang mungkin mereka hadapi dalam proses pembelajaran. 
Dengan evaluasi diagnostik, guru dapat memberikan pendekatan yang lebih personal dan bimbingan sesuai untuk membantu siswa mengatasi tantangan dalam ekstrakurikuler dakwah. Selain itu, teknik tes lisan juga diterapkan dalam proses evaluasi untuk memungkinkan guru langsung mengukur pemahaman siswa dan memberikan umpan balik instan, sehingga siswa dapat lebih memahami materi dan memperbaiki kelemahan mereka dengan lebih efektif. 
Berdasarkan hasil analisis data, tes diagnostik yang dilakukan oleh guru bertujuan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan dakwah, memberikan gambaran jelas tentang kemampuan mereka dalam menyampaikan pesan-pesan agama.
Pelaksanaannya dirancang agar terkesan santai, namun tetap efektif dalam mengidentifikasi kekurangan siswa dalam menyampaikan materi dakwah. Dengan pendekatan ini, guru dapat memberikan bimbingan yang tepat dan membantu siswa memperbaiki kelemahan mereka dalam berdakwah. Hal ini sejalan seperti yang diungkapkan oleh  Hadi dkk, Ada enam kondisi yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan tes diagnostik:[footnoteRef:13] [13:  Samsul Hadi, K. Ima Ismara, and Effendie Tanumihardja, ‘Pengembangan Sistem Tes Diagnostik Kesulitan Belajar Kompetensi Dasar Kejuruan Siswa Smk’, Jurnal Penelitian Dan Evaluasi Pendidikan, 19.2 (2015), 168–75 <https://doi.org/10.21831/pep.v19i2.5577>.] 

1. Tes ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa, bukan untuk menentukan kelulusan.
1. Tes dilaksanakan dalam suasana yang nyaman dan menyenangkan.
1. Siswa harus mengerjakan tes dengan jujur dan mandiri.
1. Dalam tes diagnostik, siswa dapat menanyakan hal-hal yang tidak jelas.
1. Guru harus mendorong siswa untuk mengerjakan semua soal.
1. Jadwal pelaksanaan tes tidak ketat, sehingga siswa dapat mengambil tes sesuai dengan waktu yang mereka miliki.
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik evaluasi yang digunakan oleh guru ekstrakurikuler dakwah sudah cukup baik. Tes diagnostik yang diberikan membantu siswa meningkatkan kemampuan dalam menampilkan dakwah, dan pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan tanpa tekanan. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk tampil kapan saja, namun setiap siswa diwajibkan tampil setidaknya sekali dalam satu semester. Meskipun demikian, guru perlu membuat catatan khusus untuk menilai perkembangan siswa agar evaluasi dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan efektif dalam meningkatkan kemampuan mereka.

Teknik Evaluasi Ekstrakurikuler Kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, teknik evaluasi yang diterapkan oleh guru ekstrakurikuler kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang adalah evaluasi formatif. Evaluasi formatif ini bertujuan untuk mencari umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses belajar-mengajar yang sedang berlangsung atau yang sudah dilaksanakan. [footnoteRef:14] [14: Fivita Ayu, Hasyimkan, and Fitri Daryanti, ‘Penerapan Evaluasi Formatif Pada Pembelajran Tari Bedana Di SMK Wiyata Karya Natar’, 2014.] 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru ekstrakurikuler kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan, di mana siswa diwajibkan membuat minimal satu karya. Tindak lanjut diberikan kepada siswa yang kurang dalam penilaian, dan hasil evaluasi diumumkan agar siswa dan guru dapat mengetahui perkembangan belajar. Metode ini memungkinkan siswa memahami area yang perlu diperbaiki dan mendorong mereka untuk terus meningkatkan keterampilan kaligrafi mereka.
Dalam melaksanakan evaluasi formatif, seorang pendidik perlu memperhatikan beberapa aspek dari evaluasi jenis ini, yaitu:[footnoteRef:15] [15: Ilyas Ismail, Asesmen Dan Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Cendikia Publisher, 2019).] 

1. Aspek fungsi: Evaluasi formatif berfungsi untuk memperbaiki proses layanan agar lebih baik dan efisien.
1. Aspek tujuan: Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap bahan pendidikan yang diajarkan dalam suatu program layanan, serta apakah penguasaan tersebut sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
1. Aspek yang dinilai: Evaluasi formatif menilai berbagai aspek, termasuk tingkat pengetahuan peserta didik tentang konten layanan, keterampilan, dan sikap mereka selama dan setelah proses bimbingan kelompok, konseling kelompok, dan konseling individu.
Dari pemaparan di atas, peneliti mengamati bahwa ketiga aspek dalam teknik evaluasi formatif berjalan sepenuhnya dalam pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang. Dari aspek fungsi, evaluasi yang dilakukan oleh guru berfungsi untuk memperbaiki kesalahan siswa selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat ketika guru mempersilakan siswa maju ke depan untuk memeriksa kesalahan mereka dalam menggores, serta berkeliling untuk memperhatikan siswa.
Tercapailah aspek tujuan dari evaluasi tersebut, yaitu mengetahui sejauh mana penguasaan peserta didik dalam menggores huruf dalam kaligrafi. Proses ini membantu guru memberikan umpan balik yang konstruktif dan mendukung perbaikan berkelanjutan dalam kemampuan siswa. Dari hasil goresan dan banyaknya karya yang dihasilkan oleh peserta didik, guru dapat menilai kemampuan mereka. Evaluasi ini memberikan gambaran tentang keterampilan teknis, perkembangan kreativitas, dan kepekaan artistik mereka dalam seni kaligrafi. Kesimpulannya, teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru ekstrakurikuler di MAN 2 Deli Serdang sudah cukup baik dan membantu siswa dalam proses pembelajaran, meskipun diperlukan variasi dalam metode pembelajaran agar siswa tidak mudah merasa jenuh.

Faktor Pendukung  dan Penghambat Evaluasi Ekstrakurikuler Kaligrafi dan Dakwah di MAN 2 Deli Serdang
Menghadapi berbagai hambatan dalam pelaksanaan evaluasi ekstrakurikuler dakwah dan kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang merupakan tantangan yang memerlukan solusi efektif. Berikut ini adalah uraian mengenai hambatan yang dihadapi serta solusi yang diterapkan untuk mengoptimalkan proses evaluasi dalam kedua kegiatan ekstrakurikuler tersebut.
1. [bookmark: _Hlk170110276]Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Proses Evaluasi Ekstrakurikuler Dakwah
Faktor penghambat adalah rintangan dalam pelaksanaan kegiatan. Hasil observasi dan wawancara peneliti mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam pembelajaran ekstrakurikuler dakwah di MAN 2 Deli Serdang:
0. Waktu: Hambatan terjadi ketika jadwal ekstrakurikuler dakwah bentrok dengan kegiatan lain, memaksa siswa memilih salah satu. Guru juga menghadapi kendala waktu karena tanggung jawab tambahan di luar sekolah, seperti jabatan WKM Humas, yang mengganggu kehadiran dan pengawasan kegiatan.
0. Sarana dan Prasarana: Meskipun tidak menjadi masalah utama, sarana dan prasarana yang belum memadai sedikit menghambat pelaksanaan ekstrakurikuler dakwah. Namun, kegiatan ini lebih fokus pada pelatihan public speaking yang tidak memerlukan fasilitas kompleks.
Faktor pendukung adalah elemen yang mendukung keberhasilan program. Faktor pendukung signifikan bagi evaluasi ekstrakurikuler dakwah di MAN 2 Deli Serdang meliputi:
a. Pembina: Pembina berusaha memastikan kelancaran pelaksanaan ekstrakurikuler dengan metode, materi, dan variasi yang sesuai, serta memberikan motivasi agar siswa terus berlatih dan tidak putus asa.
b. Motivasi Siswa: Semangat siswa untuk memahami dan berlatih dakwah memungkinkan pelaksanaan ekstrakurikuler berjalan lancar dan membantu guru mengevaluasi serta meningkatkan kemampuan siswa.
c. Dukungan Pihak Sekolah: Dukungan sekolah berupa kesempatan tampil di depan seluruh siswa pada apel pagi setiap Rabu sangat mendukung pelaksanaan evaluasi ekstrakurikuler dakwah.
1. Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Proses Evaluasi Ekstrakurikuler Kaligrafi
Hasil observasi dan wawancara mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam pembelajaran ekstrakurikuler kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang:
a. Waktu: Waktu untuk ekstrakurikuler kaligrafi terbatas, dan jadwal yang terlalu siang membuat siswa jenuh dan lelah, mengurangi jumlah peserta yang hadir.
b. Sarana dan Prasarana: Pembelajaran kaligrafi tergantung pada fasilitas seperti meja, bangku, dan poster kaligrafi. Namun, untuk optimalisasi, sekolah perlu menyediakan bahan seperti pena, kertas, dan tinta agar siswa tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan.
Faktor pendukung yang signifikan bagi evaluasi ekstrakurikuler kaligrafi di MAN 2 Deli Serdang mencakup:
a. Pembina: Pembina berusaha memastikan kelancaran pelaksanaan dengan metode, materi, dan variasi yang sesuai, serta memberikan motivasi agar siswa terus berlatih dan tidak putus asa.
b. Motivasi Siswa: Semangat tinggi siswa memungkinkan pelaksanaan ekstrakurikuler kaligrafi berjalan lancar. Banyak siswa mengikuti ekstrakurikuler kaligrafi dengan semangat untuk meraih prestasi dalam MTQ dan berharap mencapai kemenangan hingga tingkat nasional, memungkinkan guru mengevaluasi dan meningkatkan pembelajaran.


Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Evaluasi Ekstrakurikuler Keagamaan di MAN 2 Deli Serdang”, peneliti menarik kesimpulan berikut:
1. Evaluasi Ekstrakurikuler Dakwah: Teknik evaluasi menggunakan metode diagnostik, membantu guru mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi dakwah dan mengidentifikasi kesulitan mereka. Tes diagnostik dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menampilkan dakwah, dengan pendekatan yang santai namun efektif.
2. Evaluasi Ekstrakurikuler Kaligrafi: Teknik evaluasi menggunakan metode formatif, memberikan umpan balik untuk memperbaiki proses pembelajaran. Guru mewajibkan siswa membuat minimal satu karya setiap pertemuan dan memberikan tindak lanjut bagi siswa yang penilaiannya kurang memuaskan.
3. Faktor Penghambat dan Pendukung: Hambatan utama adalah keterbatasan waktu dan prasarana. Dalam dakwah, waktu siswa sering bentrok dengan kegiatan lain, dan jadwal guru kadang bertabrakan dengan kegiatan di luar sekolah. Dalam kaligrafi, waktu terbatas dan keinginan siswa untuk beristirahat pada hari Sabtu menjadi kendala. Namun, dukungan dari pembina yang memotivasi dan semangat siswa dalam mengembangkan bakat mereka menjadi faktor pendukung utama.
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